
BUPATI KAPUAS HULU 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR ^ TAHUN 2017 

T E N T A N G 

PENEMPATAN UANG D A E R A H PADA B A N K UMUM 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa berdasarkan ketentuan Pasa l 328 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 

tentang Pemer intahan Daerah di je laskan 

bahwa uang mi l ik pemerintah daerah yang 

sementara be lum d igunakan dapat 

didepositokan dan/a tau d i investas ikan da lam 

investasi j a n g k a pendek sepanjang t idak 

menggangu l iku id i tas keuangan daerah; 

b. bahwa berdasarkan Pera turan Pemerintah 

Nomor 39 T a h u n 2007 tentang Pengelolaan 

Uang Negara/Daerah, ke tentuan Pasa l 37 ayat 

(1) dan ayat (2), Bendaha ra U m u m Daerah 

dapat menempatkan uang daerah pada 

rekening d i B a n k Sen t r a l /Bank U m u m yang 

menghas i lkan bunga/ jasa giro dengan t ingkat 

bunga yang ber laku da lam h a l terjadi 

ke lebihan k a s ; 

c. b a h w a guna merrifehuhi ketehtudri 

sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a dan 

h u r u f b, dan da lam rangka opt imal isasi 

pemanfaatan K a s Daerah u n t u k 

men ingkatkan Pendapatan Daerah , m a k a 

per lu d iatur penempatan uang daerah pada 

B a n k U m u m ; 

f 



d. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud da lam h u r u f a , h u r u f 

b, dan h u r u f c m a k a dipandang per lu 

menetapkan Pera turan B u p a t i K a p u a s H u l u 

tentang Penempatan Uang Daerah pada B a n k 

U m u m ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 

tentang Penetapan Undang-Undang Darura t 

Nomor 3 T a h u n 1953 tentang Pembentukan 

Daerah Tingkat I I d i Ka l iman tan (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 

9, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 352) sebagai Undang-Undang 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-undang Nomor 7 T a h u n 1992 tentang 

Perbankan (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1992 Nomor 3 1 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

3472) sebagaimana te lah d iubah dengan 

Undang-Undang Nomor 10 T a h u n 1998 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

1998 Nomor 182, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 3587) ; 

3 . Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 

tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 4355) ; 

f 



5. Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 
tentang Pemer iksaan Pengelolaan dan 
Tanggung J a w a b Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 
Nomor 66 , Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 

6. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 
Tentang S is tem Perencanaan Pembangunan 
Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, Tambahan 
Lembaran Nagara Republ ik Indonesia Nomor 
4421) ; 

7. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 
tentang Perimbangan Keuangan an ta ra 
Pemerintah Pusa t D a n Pemer intah Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indones ia T a h u n 
2004 Nomor 126, T a m b a h a n Lembaran Nagara 
Republ ik Indoesia Nomor 4438) ; 

8. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
Tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah 
d iubah beberapakali , t e rakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 
23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2015 Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 55 T a h u n 2005 
tentang D a n a Per imbangan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 137, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4575) ; 

10. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2005 Nomor 140, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

t 



1 1 . Pera turan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2006 
tentang Laporan Keuangan dan K iner ja 
I n s t ans i Pemerintah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2006 Nomor 25 , 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4614) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2017 
tentang Penyelenggaraan Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2017 Nomor 73 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia 6041) ; 

13. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 
T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Daerah sebagaimana te lah d iubah 

^ beberapa ka l i , t e rakhi r dengan Pera turan 
™ Menteri da lam Negeri Nomor 2 1 T a h u n 2 0 1 1 ; 

14. Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 10 T a h u n 2009 tentang Pokok-pokok 
Pengelolaan Keuangan Daerah; 

15. Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
Nomor 6 T a h u n 2016 tentang U r u s a n 
pemerintah Daerah Yang Menjadi Kewenangan 
Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan - .PERATURAN B U P A T I T E N T A N G PENEMPATAN 
UANG D A E R A H PADA B A N K UMUM. 

# B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan B u p a t i i n i yang d imaksud 
dengan: 
1. Dae rah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
2. Pemerintah Daerah ada lah kepa la daerah 

sebagai u n s u r penyelenggara pemerintah 
daerah. 

3 . Bupa t i ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 
4. Anggran Pendapatan dan Be lan ja Daerah 

se lan jutnya dis ingkat A P B D ada lah Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u yang di tetapkan berdasarkan 
Peraturan Daerah . 



5. Pengelolaan Keuangan Daerah ada lah 
kese lu ruhan kegiatan yang mel iput i 
perencanaan, pe laksanaan , penatausahaan , 
pelaporan, pertanggungjawaban, dan 
pengawasan keuangan daerah. 

6. Pemegang K e k u a s a a n Pengelolaan Keuangan 
Daerah se lan jutnya dis ingkat P K P K D ada lah 
B u p a t i yang k a r e n a j aba t annya mempunya i 
kewenangan menyelenggrakan kese lu ruhan 
keuangan daerah. 

7. S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah 
se lan jutnya dis ingkat S K P K D ada lah Kepa la 
S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang 
me laksanakan pengelolaan keuangan daerah. 

8. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah 
se lan jutnya dis ingkat P P K D ada lah Kepa la 
S a t u a n Ker ja Pengelola Keuangan Daerah yang 
mempuny i tugas m e l a k s a n a k a n pengelolaan 
A P B D dan bert indak sebagai Bendaha ra U m u m 
Daerah . 

9. Bendaha ra U m u m Daerah yang se lan jutnya 
dis ingkat B U D ada lah P P K D yang bert indak 
da lam kapas i tas sebagai B e n d a h a r a U m u m 
Daerah . 

10. Rekening K a s U m u m Daerah ada lah rekening 
tempat peny impanan uang daerah yang 
d i tentukan oleh B u p a t i u n t u k menampung 
s e lu ruh pener imaan daerah dan membayar 
s e lu ruh pengeluaran daerah pada B a n k yang 
di tetapkan. 

1 1 . Keuangan daerah ada lah s emua h a k dan 
kewaj iban daerah da lam rangka 
penyelenggaraan Pemer intah Daerah yang 
dapat d ini la i dengan uang t e rmasuk d i 
da lamnya segala bentuk kekayaan yang 
berhubungan dengan h a k dan kewaj iban 
daerah. 

12. Pengelolaan uang ada lah kegiatan yang 
mencakup pengelolaan k a s dan sura t berharga 
t e rmasuk kegiatan u n t u k menanggulangi 
kekurangan k a s a t au memanfaatkan kelebihan 
secara optimal. 

f 



13. Pendapatan daerah ada lah h a k Pemerintah 
Daerah yang d i aku i sebagai penambah n i la i 
k ekayaan bers ih. 

14. Pener imaan daerah ada lah uang yang m a s u k 
ke k a s daerah. 

15. Pengeluaran daerah ada lah uang yang ke luar 
dar i k a s daerah. 

16. B a n k ada lah badan u s a h a yang menghimpun 
d a n a dar i masyaraka t da lam bentuk s impanan 
dan menya lu rkannya kepada masyaraka t 
da lam bentuk kredit dan a tau bentuk-bentuk 
l a innya da lam rangka meningkatkan tara f 
h idup rakyat banyak. 

17. B a n k U m u m ada lah bank yang me l aksanakan 
kegiatan u s a h a secara konvensional dan a tau 
berdasarkan pr ins ip sya r i ah yang da lam 
kegiatannya member ikan j a s a da lam l a lu l in tas 
pembayaran. 

18. Deposito ada lah s impanan yang penar ikannya 
h a n y a d i l a k u k a n pada w a k t u tertentu 
berdasarkan perjanj ian nasabah penyimpan 
dengan bank. 

19. B u n g a deposito ada lah bunga yang diperoleh 
nasabah deposito. 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud dan tu juan Penempatan Uang Daerah 
ada lah : 
a . u n t u k opt imal isasi manfaat uang pemerintah 

daerah yang d igunakan dan m a s i h ters impan 
pada Rekening K a s U m u m Daerah ; dan 

b. u n t u k meningkatkan Pendapatan As l i Daerah . 



B A B I I I 

RUANG L I N G K U P 

Bag ian Per tama 

Penempatan Uang Daerah 

Pasa l 3 

R u a n g L ingkup Penempatan Uang Daerah Ada lah : 
1. Penempatan Uang Daerah Pada B a n k U m u m ; 
2. J a n g k a w a k t u dan besarnya s impanan ; 
3 . Penca iran d a n a deposito; dan 
4. B u n g a deposito. 

B A B IV 

PELAKSANAAN 

Bag ian Per tama 

Penempatan Uang Daerah 

Pasa l 4 

(1) Da l am h a l terjadi ke leb ihan k a s , B U D dapat 
menginvestas ikan Uang Daerah da lam bentuk 
deposito berjangka w a k t u 1 (satu) b u l a n dan 
dapat diperpanjang secara otomatis pada 
rekening di B a n k U m u m , u n t u k memperoleh 
manfaat ekonomi, sos ia l dan/a tau manfaat 
l a innya sepanjang t idak menggangu l iku id i tas 
keuangan daerah. 

(2) Pe laksanaan investas i uang daerah da lam 
bentuk deposito sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) h a r u s dapat d ipas t ikan bahwa B U D 
dapat menar ik uang tersebut sebagian a tau 
s e lu ruhnya ke rekening k a s U m u m Daerah 
pada saat d iper lukan sebelum j a t u h tempo, 
tanpa d ikenakan penalty. 

(3) B a n k U m u m sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) ada lah B a n k U m u m yang ber lokasi w i layah 
ker ja B U D . 

(4) Deposito d is impan pada B a n k U m u m 
sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s 
memperhat ikan t ingkat s u k u bunga yang 
kompetitif. 



Bag ian Kedua 

J a n g k a Wak tu dan B e s a r a n n y a S impanan 

Pasa l 5 

J a n g k a w a k t u dan besaran uang daerah yang a k a n 
d i investas ikan da lam bentuk deposito pada B a n k 
U m u m , d i sesua ikan dengan kemampuan dan 
l iku id i tas Keuangan Daerah. 

Bag ian Ketiga 

Penca i ran Deposito 

Pasa l 6 

(1) Apabi la Pemerintah Daerah memer lukan d a n a 
u n t u k membiayai pengeluaran, B U D dapt 
menca i rkan sebagian a t au s e lu ruh uang yang 
d is impan da lam bentuk deposito dengan 
membuat sura t pencairan dana deposito. 

(2) B e r d a s a r k a n sura t penca i ran d a n a deposito, 
B a n k segera m e l a k u k a n transfer se jumlah 
nomina l d imaksud ke Rekening K a s U m u m 
Daerah . 

Bag ian Keempat 

B u n g a Deposito 

Pasa l 7 

(1) B u n g a deposito a tas penempatan Uang Daerah 
da lam bentuk deposito i n i me rupakan 
pendapatan daerah. 

(2) B u n g a deposito sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) langsung d ip indahbukukan ke 
Rekening K a s U m u m Daerah . 



B A B V 

M E K A N I S M E 

Pasa l 8 

(1) B U D membuat u s u l a n kepada B u p a t i mengenai 
besaran nomina l deposito, j angka w a k t u 
deposito beserta bank yang a k a n d i tunjuk. 

(2) Apabi la u s u l a n sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d isetujui oleh Bupa t i , B U D meny iapkan 
S u r a t Pembukuan Rekening Deposito 
di tandatangani oleh B u p a t i dan di lampir i 
dengan S u r a t Pernyataan yang ditandatangani 
oleh Bupa t i . 

(3) Be rdasa rkan sura t pembukaan rekening 
deposito dan su ra t pernyataan Bupa t i , B U D 
me l akukan pemindahbukuan penempatan 
deposito dar i rekening k a s U m u m Daerah ke 
Rekening Deposito B a n k yang d i tunjuk. 

(4) Penempatan Uang Daerah pada B a n k U m u m 
da lam bentuk deposito d i tuangkan da lam 
perjanjian penempatan deposito an t a ra B U D 
dengan B a n k yang d i sesua ikan dengan 
ketentuan yang ber laku. 

(5) Format S u r a t Pembukaan Rekening Deposito 
dan S u r a t Pernyataan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) sebagaimana tercantum da lam 
Lamp i ran I dan Lamp i ran I I yang me rupakan 
bagian t idak terp isah dar i Pe ra turan B u p a t i in i . 

B A B V I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 9 

Penempatan Uang Daerah da lam bentuk deposito 
yang s u d a h d i l aksanakan sebelum Peraturan B u p a t i 
i n i be r laku , d inya takan tetap d i l aksanakan dan s a h 
sesua i ketentuan-ketentuan pengelolaan keuangan 
daerah. 



B A B V I I 

P E N U T U P 

Pasa l 10 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku sejak tanggal 
d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan 
pengundangan Peraturan B u p a t i i n i dengan 
penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u . 

SEKRETAR IS DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU 

MUHAMMAD SUKRI 

BER ITA DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2017 
NOMOR 46 

Di te tapkan di Pu tuss i bau 
Pada tanggal 14 Igaittts » 1 7 

/^BUPAT I KAPUAS H U L U ^ 

A. 

Diundangkan di Putussibau 
pada tanggal 15 Agustus 2017 

t 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I K A P U A S H U L U 
NOMOR 44 T A H U N 2017 
T E N T A N G 
P E N E M P A T A N U A N G D A E R A H PADA BANK U M U M 

BUPATI KAPUAS HULU 
Putuss ibau , 2017 

K e p a d a : 
Y t h . Sdr . P impinan B a n k 

di-
Pu tuss ibau 

1 

Nomor : 9 0 0 / / B K D / 2 0 1 7 
Sifat : Penting 
Lamp i r an : 1 (Satu) Lembar 
Per ihal : Pembukaan Rekening 

Deposito 

Sehubungan dengan Saldo K a s Daerah c u k u p memadai dan 
t idak mengganggu l ikuid i tas , m a k a u n t u k mengoptimalkan 
pengelolaan k a s , k a m i a k a n menempatkan sebagian uang k a s daerah 
da lam tabungan berjangka (Deposito) a tas n a m a Pemerintah 
Kabupaten K a p u a s H u l u da lam j a n g k a w a k t u 1 (satu) bu lan dan 
dapat diperpanjang secara Automat is setiap tanggal j a t u h tempo. 

Pembukaan rekening deposito d imaksud dengan 
pemindahbukuan dar i k a s daerah ke rekening deposito, ya i tu 
se jumlah R p . X X X . X X X . X X X , X X ( ) yang d i l a k u k a n oleh 
B U D Be rdasa rkan Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 

T a h u n 2017 tentang Penempatan Uang Daerah pada 
B a n k U m u m . 

H a l in i d i l a k u k a n demi meningkatkan Pendapatan As l i Daerah 
(PAD) dar i objek la in- la in pendapatan as l i daerah yang sah , 
k h u s u s n y a pendapatan bunga deposito. 

Ta r i f bunga deposito sesua i kesepakatan, ya i tu tar i f maks ima l 
sesua i dengan ketentuan yang ber laku. Pendapatan a tas bunga 
deposito tersebut segera d ip indahbukukan (ditransfer) pada tanggal 
dan h a r i yang s a m a ke Rekening K a s U m u m Daerah Kabupaten 
K a p u a s H u l u pada B a n k Pembangunan Daerah Ka lbar (Persero) Tbk . 
Cabang Pu tuss ibau dengan nomor rekening 

Demik ian d i sampa ikan atas ke r jasamanya d iucapkan ter ima 
k a s i h . 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

T T D 

A.M. NAS IR ,SH 
Tembusan d i sampa ikan kepada Y t h : 
1. Ke tua D P R D Kabupaten K a p u a s H u l u d i Pu tuss ibau ; 
2. Inspektur Kabupaten K a p u a s H u l u d i Pu tuss ibau 
3. Ars ip. 

^ B U P A T I K A P U A S H U L U , ^ 

- A.M. NASIR 



LAMPIRAN O 
PERATURAN B U P A T I K A P U A S H U L U 
NOMOR zg T A H U N 2017 
T E N T A N G 
P E N E M P A T A N UANG D A E R A H PADA B A N K U M U M 

BUPATI KAPUAS HULU 

S U R A T P E R N Y A T A A N 

Yang bertanda tangan di bawah i n i : 

Nama 
J a b a t a n 
A lamat 

A.M. NASIR, S H 
B U P A T I KAPUAS H U L U 
J a l a n . Antasar i No. 2 Pu tuss ibau 

Menyatakan bahwa Deposito dar i Pemerintah Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u 
pada B a n k sebesar R p . X X X . X X X . X X X , X X 
( ) ada lah bersumber dar i d a n a A P B D Kabupaten K a p u a s 
H u l u T a h u n Anggaran , dengan tu juan u n t u k 
meningkatkan Pendapatan As l i Daerah. 

Sumber D a n a Deposito d imaksud : 
a . t idak berasal da r i p in jaman a t au fasi l i tas pembiayaan da lam bentuk apapun 

da r i B a n k d a n a t a u p ihak l a in d i Indonesia; dan 
b. t idak berasa l da r i d a n a t a u pencuc ian uang (money loundering). 

Demik ian lah pernyataan i n i d ibuat u n t u k d ipergunakan sebagaimana mest inya. 

Y a n g Menyatakan 

U P A T I KAPUAS H U L U , 

T T D 

A.M. NASIR, S H 

f U P A T I K A P U A S H U L U 

AV). 
L M. NASIR 


